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Ubikayu (Manihot esculenta Crantz) merupakan sumber bahan makanan ketiga di

Indonesia setelah padi dan jagung. Secara umum budidaya ubikayu di Indonesia

menggunakan sistem pengolahan tanah intensif yang bertujuan untuk memicu

kecepatan dekomposisi bahan organik. Akan tetapi pengolahan tanah yang terus

menerus secara sempurna (intensif) mengakibatkan tingkat pencuciaan dan erosi

akan sangat tinggi dan berdampak pada pertumbuhan tanaman. Oleh sebab itu

sistem olah tanah minimum juga dapat digunakan sebagai alternatif lain pengganti

olah tanah intensif dan pemberantasan gulma menjadi bagian penting dalam

sistem olah tanah minimum. Pengendalian gulma dapat dilakukan secara manual

dan pengendalian gulma dapat pula dilakukan menggunakan herbisida.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh (1) sistem olah tanah

terhadap beberapa sifat kimia tanah pada tanah ultisols di pertanaman ubikayu,



(2) aplikasi herbisida terhadap beberapa sifat kimia tanah pada tanah ultisols di

pertanaman ubikayu.  Serta interaksi (3) sistem olah tanah dan aplikasi herbisida

terhadap beberapa sifat kimia tanah pada tanah ultisols di pertanaman ubikayu.

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium terpadu Fakultas Pertanian dan di

Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas Pertanian Universitas Lampung.  Penelitian ini

disusun dari faktorial 2 x 2 dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK).  Perlakuan

terdiri dari 2 faktor.  Faktor pertama terdiri dari 2 perlakuan yaitu sistem olah

tanah intensif (OTI) dengan simbol T1 dan olah tanah minimum (OTM) dengan

simbol T0.  Faktor kedua terdiri dari 2 perlakuan yaitu disemprot dengan herbisida

dengan simbol H1 dan tanpa disemprot dengan herbisida dengan simbol H0. Data

yang diperoleh diuji dengan uji Bartlett, aditivitas data diuji dengan uji Tukey.

Jika asumsi terpenuhi data dianalisis dengan sidik ragam dan perbedaan nilai

tengah perlakuan diuji dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%.

Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) sistem olah tanah tidak berpengaruh

terhadap C-organik, N-total, P-tersedia, K-dd, pH, dan KTK tanah pada 2 waktu

pengambilan sampel tanah yaitu 5 BST – 10 BST, kecuali pada waktu awal

pengambilan sampel tanah 2 BST berpengaruh terhadap K-dd tanah (2) aplikasi

herbisida tidak berpengaruh terhadap C-organik, N-total, P-tersedia, K-dd, pH,

dan KTK tanah pada 3 waktu pengambilan sampel tanah (2 BST - 5 BST – 10

BST) dan (3) Sistem olah tanah dan aplikasi herbisida tidak memberikan interaksi

yang nyata terhadap sifat kimia tanah yaitu C-organik, N-total, P-tersedia, K-dd,

pH, dan KTK tanah.
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